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ABSTRAK

Setiap daerah memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf
hidup masyarakatnya, salah satu untuk merealisasikannya adalah dengan
pembangunan ekonomi yang baik. Tetapi, dengan terdapat perbedaan beberapa
aspek seperti PDRB per kapita, investasi, tingkat aglomerasi, dan tingkat IPM akan
menjadi penyebab terjadinya ketimpangan antar daerah. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi ketimpangan
pembangunan pada kabupaten dan kota di wilayah strategis KEDUNGSAPUR
(Kabupaten Kendal, Kabupaten Demak, Kabupaten Semarang (Ungaran), Kota
Semarang, Kota Salatiga, Kabupaten Grobogan (Purwodadi)) pada tahun 2010-
2016.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan data skunder berupa time
series 2010-2016 dan cross section 5 kabupaten dan kota. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi data panel analisi fixed effect
model dengan bantuan program Eviews 8. Secara simultan variabel PDRB
perkapita, investasi, aglomerasi, dan IPM berpengaruh signifikan terhadap
ketimpangan pembangunan. Secara parsial variabel PDRB per kapita berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ketimpangan, sedangkan investasi berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap ketimpangan. Sementara, Aglomerasi dan IPM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pembangunan. Hipotesis
Kuznet berlaku pada wilayah ini.

Kata kunci : ketimpangan pembangunan, PDRB per kapita, investasi, aglomerasi,
IPM, hipotesis Kuznet
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ABSTRACT

Each region has a goal to improve the welfare and standard of living of its
people, one to realize it is with good economic development. However, with
differences in some aspects such as per capita GRDP, investment, agglomeration
rate, and HDI level will be the cause of regional inequality. This study aims to
analyze what factors affect the inequality of development in regency and cities in
strategic areas KEDUNGSAPUR (Kendal Regency, Demak Regency, Semarang
Regency (Ungaran), Semarang City, Salatiga City, Grobogan Regency
(Purwodadi)) in 2010-2016.

This research is quantitative research, with secondary data in the form of
time series 2010-2016 and cross section 5 districts and cities. The analytical method
used in this study used the regression of fixed effect model analysis panel data with
the help of Eviews program 8. Simultaneously, per capita GRDP, investment,
agglomeration, and HDI have significant effect on development inequality.
Partially PDRB per capita variables have a negative and significant impact on
inequality, while investment has a negative effect is not significant on inequality.
Meanwhile, Aglomerasi and IPM have positive and significant impact on
development inequality. Kuznet hypothesis applies to this region.

Keywords: development inequality, per capita GRDP, investment, agglomeration,
HDI, Kuznet hypothesis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap negara memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
dan taraf hidup masyarakatnya, begitu juga Indonesia yang termasuk
sebagai negara berkembang. Salah satu aspek untuk mewujudkan hal
tersebut adalah dengan pembangunan ekonomi. Sukirno (2007: 3)
menjelaskan bahwa istilah pembangunan ekonomi biasanya dihubungkan
dengan perkembangan pada negara-negara berkembang. Pembangunan
ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai serangkaian usaha untuk
mengembangangkan kegiatan ekonomi sehingga tersedianya infrastruktur
yang lebih baik, perusahaan-perusahaan semakin berkembang, taraf
pendidikan semaki tinggi dan teknologi yang semakin meningkat.

Pembangunan ekonomi nasional sangat berkaitan dengan
pembangunan daerah. Pembangunan ekonomi daerah adalah, hubungan
pemerintah dan masyarakat untuk mengelola sumberdaya yang tersedia
pada daerah tersebut. Pemerintah dengan swasta akan membentuk suatu
pola kemitraan dalam ekonomi sehingga menciptakan lapangan kerja dan
merangsang kegiatan ekonomi pada wilayah tersebut. Maka, pemerintah
daerah dan masyarakat dalam merancang dan membangun perekonomian
daerah dapat memanfaatkan sumberdaya yang ada dengan melihat potensi

sumberdaya tersedia (Arsyad, 2010: 374).



Sukirno (2007: 10) menyatakan bahwa, pembangunan ekonomi
adalah pertumbuhan ekonomi ditambah dengan perubahan. Dengan begitu
dapat diketahui bahwa, pertumbuhan ekonomi merupakan bagian atau
indikator yang mempengaruhi pembangunan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi pada suatu wilayah dapat dilihat melalui PDRB (Produk Domestik
Regional Bruto) atau laju pertumbuhan PDRB-nya. Pemerintah dalam
meningkatkan percepatan pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah salah
satunya adalah dengan melalui peraturan perundang-undangan.

Ketimpangan merupakan aspek umum dalam kegiatan ekonomi
pada suatu daerah. Ketimpangan merupakan hal sebuah aspek yang tidak
dapat dihilangkan dalam pembangunan suatu daerah. Ketimpangan ini pada
dasarnya timbul dikarenakan terdapat perbedaan dalam hal sumberdaya
alam, ataupun perbedaan demografis antar wilayah. Sehingga mendorong
proses pembangunan yang berbeda pada setiap wilayah tersebut. Salah satu
dampak dari adanya ketimpangan adalah pada saat terjadinya ketimpangan
akan memberikan dorongan kepada daerah yang terbelakang untuk ikut
bersaing agar daerah tersebut tidak tertinggal dengan daerah lain (Sjafrizal,
2008: 104).

Pada negara berkembang campur tangan pemerintah sangat
dibutuhkan untuk mencegah terjadinya ketimpangan serta mempercepat
pembangunan suatu wilayah yang diakibatkan mekanisme pasar. Campur
tangan pemerintah, dapat berupa pembentukan sebuah intuisi yang bertugas

sebagai sistem pengambil keputusan dan melahirkan aturan-aturan yang



menyangkut alokasi sumberdaya serta pemanfaatannya guna meningkatkan
kesejahtraan masyarakat (Arsyad, 2010: 380).

Pemerintah daerah Provinsi Jawa Tengah melalui Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) melakukan Pembagian wilayah kedalam sebuah
kawasan strategis untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
pemerataan pembangunan wilayah. Setiap kawasan strategis memiliki satu
daerah pusat sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi pada daerah
sekitarnya. Selain itu juga, Sebagai pusat pertumbuhan ekonomi berbasis
sumber daya alam, pengembangan ekonomi untuk pengembangan wilayah,
mengintensifkan peluang investasi dan menciptakan iklim investasi yang
kondusif, peningkatan prasarana penunjang ekonomi.

Kawasan strategis merupakan wilayah yang penataan ruangnya
diprioritasakan karena mempunyai pengaruh yang penting terhadap
ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Melalui PERDA Provinsi Jawa
Tengah No. 21 Tahun 2003 juncto PERDA Provinsi Jawa Tengah No. 6
Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Jawa Tengah
tahun 2009-2029, pemerintah daerah menetapkan daerah-daerah untuk
dikelompokkan dalam kawasan strategis yang ditetapkan bedasarkan skala
pandang nasional dan daerah atas dasar prioritas kebutuhan dan
kegunaannya. Salah satu kawasan strategis di Provinsi Jawa Tengah adalah
Kawasan KEDUNGSAPUR (Kabupaten Kendal, Kabupaten Demak,
Kabupaten Semarang (Ungaran), Kota Semarang, Kota Salatiga, Kabupaten

Grobogan (Purwodadi)).



Untuk mengukur tingkat pembangunan ekonomi, terdapat berbagai
indikator yang dapat digunakan. Manfaat indikator-indikator tersebut
adalah sebagai pembanding tingkat pembangunan antar daerah sehingga
dapat diketahui corak pembangunan pada suatu wilayah. Beberapa
indikator-indikator tersebut adalah PDRB per kapita, investasi, aglomerasi
dan IPM. Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat dilihat dari peningkatan
PDRB, sedangkan kinerja perekonomian suatu daerah dapat dilihat melalui
laju PDRB daerah tersebut (Kuncoro, 2006: 127).

Tabel 1.1 PDRB atas Dasar Harga Konstan Tahun 2010 Kawasan

KEDUNGSAPUR Tahun 2014-2016 dalam Juta Rupiah

Kab/Kota 2014 2015 2016
Kab. Semarang | 27.264.112,96 | 28.769.677,95 30.286.380,79
Kab. Kendal 23.536.834,39 | 24.771.543,49 26.159.087,07
Kab. Demak 14.078.419,80 | 14.913.837,51 15.665.204,77
Kab. Grobogan 15.064.456,66 | 15.962.619,43 16.674.629,70
Kota Semarang | 103.109.874,91 | 109.088.689,61 115.298.166,86
Kota Salatiga 7.378.042,82 7.759.181,62 8.164.810,21
Rata-Rata 31.738.623,59 | 33.544.258,27 35.374.713,23

Sumber: BPS Jateng 2017, data diolah

Bedasarakan tabel 1.1 terlihat adanya perbedaan yang sangat
mencolok antara Kota Semarang dengan daerah lainya. PDRB Kota
kawasan

Semarang menjadi satu-satunya kabupaten dan kota di

KEDUNGSAPUR yang berada diatas rata-rata PDRB dalam kurun waktu



2014-2016, sedangkan kabupaten dan kota lainya masih berada dibawah
rata-rata PDRB kawasan KEDUNGSAPUR. Kinerja perekonomian suatu
daerah dapat dilihat melalui laju PDRB daerah tersebut.

Bedasarkan gambar 1.1 menunjukkan bahwa laju pertumbuhan
PDRB pada kabupaten dan kota di kawasan KEDUNGSAPUR dari tahun
2014-2016 cenderung mengalami peningkatan pada tahun 2015 kecuali
pada Kabupaten Semarang yang terus mengalami penurunan, dan Kota
Salatiga yang pada tahun 2014 sebesar 5,57 persen menurun pada tahun
2016 mnejadi sebesar 5,23 persen. Rata-rata laju pertumbuhan PDRB dari
tahun 2014 hingga tahun 2016 yang paling tinggi adalah Kota Semarang
sebesar 5,93 persen meski mengalami tren penurunan, sedangkan rata-rata

laju PDRB paling rendah adalah Kabupaten Grobogan sebesar 4,83 persen.
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Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan PDRB atas Dasar Harga Konstan Tahun

2010 Kawasan KEDUNGSAPUR Tahun 2014-2016 dalam Persen



Pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat pada kawasan
strategis KEDUNGSAPUR diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
dengan mengurangi tingkat ketimpangan yang terjadi di wilayah tersebut.
Sukirno menjelaskan meningkatnya pertumbuhan ekonomi belum tentu
dapat meningkatkan kesejahteraan, karena pertumbuhan ekonomi yang
diikuti dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk dalam wilayah
tersebut akan berpengaruh terhadap pendapatan perkapita bagi masyarakat
(Sukirno, 2007: 14). Salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui
tingkat kesejahteraan pada suatu wilayah dapat dilihat melalui PDRB per

kapita.
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Gambar 1.2 PDRB Per Kapita atas Dasar Harga Konstan Tahun 2010
Kawasan KEDUNGSAPUR Tahun 2014-2016 dalam Juta Rupiah
Bedasarkan gambar 1.2 menunjukkan PDRB per kapita pada tiap
kabupaten dan kota di kawasan KEDUNGSAPUR menunjukkan tren

kenaikan setiap tahunnya, akan tetapi terdapat perbedaan yang sangat



mencolok antara PDRB per kapita Kota Semarang dengan PDRB per kapita
Kabupaten dan Kota pada wilayah yang lainnya.

Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat ketimpangan pendapatan
regional pada wilayah KEDUNGSAPUR dengan terjadinya perbedaan
PDRB per kapita yang mencolok, dengan Kota Semarang dan Kota Salatiga
sebagai wilayah yang memiliki PDRB per kapita paling tinggi dan wilayah
lainya jauh lebih rendah dari keduanya. Pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan Yuki Angelia (2010), Ida A., Made Kembar, dan Wayan S.
(2014) dan Nita Tri Hartini (2017) diperoleh hasil bahwa PDRB per kapita
menunjukkan hubungan positif dan signifikan terhadap ketimpangan
pembangunan yang dihitung dengan Indeks Williamson.

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi ketimpangan
pembangunan pada suatu wilayah. Myrdal mengemukakan teori yang
menyatakan bahwa, ketimpangan yang terjadi pada suatu wilayah
disebabkan oleh dampak balik (backwash effect) yang lebih tinggi daripada
dampak sebar (spread effect). Investasi atau perpindahan modal merupakan
salah satu faktor yang dapat meningkatkan dampak sebar, dengan begitu
akan berdampak pada ketimpangan yang terjadi antara wilayah satu dengan
wilayah lain (Jhingan, 2014: 212).

Harrod-Domar menjelaskan bahwa pembentukan modal atau
investasi adalah faktor yang penting dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Tetapi, kurangnya investasi pada suatu wilayah membuat

pendapatan per kapita masyarakat rendah karena tidak adanya kegiatan



ekonomi yang produktif. Investasi yang terpusat kepada satu wilayah saja
akan menyebabkan ketimpangan, karena akan menyebabkan wilayah
disekitarnya tidak dapat menarik investasi (Arsyad, 2010: 184).

Penelitian yang dilakukan oleh Fitrah Sari Islami dan Nugroho
(2018) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ketimpangan wilayah di
Jawa Timur menyatakan bahwa, investasi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ketimpangan pembangunan. Penelitian lainya yang
dilakukan oleh Yuki Angelia (2010) dan Nita Tri Hartini (2017)
menunjukkan bahwa variabel investasi berpengaruh negatif terhadap
ketimpangan.

Wilayah yang menjadi pusat ekonomi dan berkembangnya ekonomi
dengan lalu lintas perdagangan dan permintaan yang tinggi akan menarik
investasi. Tetapi, Kosentrasi kegiatan ekonomi yang cukup tinggi pada satu
wilayah tertentu saja akan mempengaruhi ketimpangan pembangunan antar
wilayah (Sjafrizal, 2008: 111). Konsentrasi kegiatan ekonomi ini
digambarkan oleh aglomerasi. Aglomerasi akan menimbulkan
penghematan skala (economic scale), yaitu penghematan produksi internal
jika skala produksinya ditingkatkan. Industri akan cenderung melakukan
pola pemusatan pada daerah yang mempunyai potensi besar baik dalam hal
akses yang cepat dengan menawarkan kelebihan dalam memperoleh
pendapatan yang tinggi, menarik investasi dan perkembangan teknologi
dimana semua hal tersebut ditawarkan oleh daerah perkotaan. Maka, dengan

begitu banyak industri yang lebih tertarik di daerah perkotaan.



Aglomerasi yang terpusat pada suatu daerah menyebabkan
pertumbuhan ekonomi lebih cepat. Aglomerasi akan mendorong
pembangunan daerah melalui peningkatan penyediaan lapangan pekerjaan
yang akan mempengaruhi tingkat pendapatan masyarakat. Akan tetapi, bagi
daerah yang memiliki aglomerasi rendah akan membuat daerah tersebut
semakin tertinggal karena lambatnya pertumbuhan ekonomi. Pada
penelitian yang dilakukan Yeniwati (2013) tentang analisis ketimpangan
ekonomi di Provinsi Sumatera, menyatakan bahwa aglomerasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ketimpangan pembangunan. Sedangkan
penelitian lainya yang dilakukan oleh Yuki Angelia (2010) dan Rahmawaty
(2014) menunjukkan hasil yang sama.

Ketimpangan antar wilayah juga dapat timbul ketika IPM antar
wilayah atau daerah berbeda-beda. Perhitungan IPM diperoleh dari tiga
indikator, yaitu tingkat kesehatan, tingkat pendidikan, dan standar
kehidupan, dimana indikator-indikator tersebut berkaitan satu sama lain.
Dumairy menjelaskan bahwa IPM memiliki pengaruh terhadap
ketimpangan wilayah yang disebabkan oleh kualitas pembangunan manusia
pada suatu daerah akan mempengaruhi produktivitas penduduk (Fitrahsari,
2018: 38).

Bedasarkan penelitian yang dilakukan Rama Nurhada (2016), jika
IPM  mengalami peningkatan maka akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi dengan pertumbuhan ekonomi akan berdampak

terhadap penurunan ketimpangan pembangunan. Hal itu sesuai dengan teori
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endogen mengenai human capital bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan
hasil dari keputusan para pelaku ekonomi yang berinvestasi dalam bidang
pengetahuan (Arsyad, 2010: 91).

Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka penulis
tertarik untuk membahas tentang ketimpangan pembangunan di wilayah
KEDUNGSAPUR di Jawa Tengah pada tahun 2011-2016, dan faktor-faktor
apa saja yang dapat mempengaruhinya, serta bagaimana pengaruh variabel-
variabel tersebut terhadap ketimpangan. Maka, penulis tertarik melakukan
penelitian lebih lanjut dengan judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI KETIMPANGAN PEMBANGUNAN DI
KAWASAN STRATEGIS KEDUNGSAPUR PROVINSI JAWA
TENGAH TAHUN 2010-2016".

. Rumusan Masalah

Bedasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan di atas,
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi ketimpangan pembangunan
diantaranya investasi, aglomerasi dan PDRB per kapita, dan Indeks
Pembangunan Manusia. Maka, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh PDRB per kapita terhadap tingkat ketimpangan
pada kawasan strategis KEDUNGSAPUR di Provinsi Jawa Tengah

pada tahun 2011-2016?
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2. Bagaimana pengaruh investasi terhadap tingkat ketimpangan pada
kawasan strategis KEDUNGSAPUR di Provinsi Jawa Tengah pada
tahun 2011-2016?

3. Bagaimana pengaruh aglomerasi terhadap tingkat ketimpangan pada
kawasan strategis KEDUNGSAPUR di Provinsi Jawa Tengah pada
tahun 2011-2016?

4. Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap tingkat
ketimpangan pada kawasan strategis KEDUNGSAPUR di Provinsi
Jawa Tengah pada tahun 2011-2016?

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
Bedasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas. Maka,
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh variabel PDRB per kapita terhadap tingkat
ketimpangan pada kawasan strategis KEDUNGSAPUR di Provinsi
Jawa Tengah pada tahun 2011-2016.

2. Menganalisis pengaruh variabel investasi terhadap tingkat ketimpangan
pada kawasan strategis KEDUNGSAPUR di Provinsi Jawa Tengah
pada tahun 2011-2016.

3. Menganalisis pengaruh variabel aglomerasi terhadap tingkat
ketimpangan pada kawasan strategis KEDUNGSAPUR di Provinsi

Jawa Tengah pada tahun 2011-2016.
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4. Menganalisis pengaruh variabel Indeks Pembangunan Manusia
terhadap  tingkat  ketimpangan  pada  kawasan  strategis
KEDUNGSAPUR di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2011-2016.

Adapun penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan

kontribusi kepada:

1. Akademik:

Penelitian ini dapat memberikan manfaat dengan menambah
khasanah keilmuan pada bidang ilmu ekonomi dan dapat melengakapi
kajian ketimpangan wilayah dengan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhinya.

2. Praktis:

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai penambahan
refrensi yang berguna untuk menjadi rujukan penelitian berikutnya.

3. Pemeritah:

Sebagai bahan pertimbangan dalam merancang atau menentukan
kebijakan dalam mengatasi ketimpangan pembangunan antar wilayah.

4. Masyarakat:

Sebagai sarana informasi mengenai keadaan atau kondisi
ketimpangan yang terjadi pada wilayah satrategis KEDUNGSAPUR
serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.

D. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penelitian dibagi secara sistematis dalam

tiga bagian utama, yaitu pada bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.
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Bagian awal adalah beberapa bagian sebelum memuat isi dari halaman inti.
Bagian inti skripsi memuat isi yang memuat lima bab pokok. Sedangkan
bagian akhir yang memuat refrensi, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup
penulis. Lima bab pokok pada bagian inti yang digunakan oleh penulis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan

Bab pertama dalam penelitian ini merupakan bagian pendahuluan.
Bagian pendahuluan ini menjelaskan mengenai latar belakang yang memuat
isu dan penjelasan singkat mengenai ketimpangan yang terjadi di Kabupaten
dan kota di kawasan strategis KEDUNGSAPUR, serta pengaruh variabel-
variabel yang mempengaruhi ketimpangan pembangunan pada Kabupaten
dan kota di kawasan strategis KEDUNGSAPUR Provinsi Jawa Tengah.
Latar belakang ini menjadi masukan bagi terbentuknya rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian.
Bab Il: Landasan Teori

Bab kedua merupakan bagian landasan teori. Bagian landasan teori
ini memuat telaah pustaka yang berisi hasil penelitian-penelitian terdahulu
terkait ketimpangan pembangunan serta penelitian yang memiliki relevansi
topik dengan penelitian yang dilakukan penulis. Selain itu, dibahas juga
kerangka teoritik yang berisi tentang teori-teori ketimpangan pembangunan,
serta variabel-variabel apa saja yang digunakan dalam penelitian ini. Pada
bab ini juga dibahas pula mengenai hipotesis penelitian.

Bab I11; Metode Penelitian
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Bab ketiga merupakan bagian metode penelitian. Bab ini
menguraikan tentang variabel yang digunakan dalam penelitian ini serta
definisi operasional dari variabel-variabel tersebut, jenis dan sumber data
dan teknik pemilihan yang akan digunakan, metode pengumpulan data serta
metode analisisnya yang akan digunakan oleh penulis.

Bab IV: Analisis Data dan Pembahasan

Bab keempat merupakan bagian analisa data dan pembahasan.
Bagian ini meliputi statistik deskriptif dari data-data yang digunakan di
dalam penelitian yang merupakan hasil dari perhitungan yang digunakan
oleh penulis yaitu menggunakan model regresi data panel, serta pembahasan
hasil penelitian yang didukung teori maupun penelitian terdahulu.

Bab V: Penutup

Bab kelima merupakan bagian penutup. Bagian penutup berisikan
tentang kesimpulan akhir penelitian berupa hasil penelitian, berapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, pada bagian ini
juga berisi keterbatasan penelitian, dan saran-saran demi terciptanya

kesempurnaan hasil peneliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar
ketimpangan pembangunan yang terjadi dan faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan ketimpangan pada kabupaten dan kota di kawasan strategis

KEDUNGSAPUR selama tahun 2010 hingga 2016. Ketimpangan

pembangunan dalam penelitian ini, diindikasikan dengan Indeks

Williamson. Bedasarkan analisis hasil yang dilakukan dengan

menggunakan regresi data panel dengan model terpilih adalah fixed effect,

bahwa pengaruh variabel PDRB per kapita, investasi, aglomerasi, dan IPM
terhadap variabel ketimpangan pembangunan, menghasilkan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Variabel PDRB per kapita berpengaruh secara signifikan dan
mempunyai hubungan negatif terhadap ketimpangan pembangunan
pada kabupaten dan kota di kawasan strategis KEDUNGSAPUR tahun
2010-2016. Hal ini sesuai dengan Hipotesa Neo-klasik dan Hipotesis
Kuznet, dimana pada awal proses pembangunan terdapat hubungan
positif antara kesenjangan pendapatan perkapita dengan indeks
ketimpangan pada awal proses pembangunan, tetapi selama tahapan
lebih lanjut pembangunan, kesenjangan distribusi pendapatan akan ber

angsur-angsur turun.
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2. Variabel investasi tidak berpengaruh secara signifikan dan mempunyai
hubungan negatif terhadap ketimpangan pembangunan pada kabupaten
dan kota di kawasan strategis KEDUNGSAPUR tahun 2010-2016.
Hubungan negatif investasi terhadap ketimpangan pembangunan sesuai
dengan teori Myrdal mengenai dampak balik (backwash effect) yang
lebih kuat dari dampak sebar (spread effect) sehingga perpindahan
modal dan motif laba akan mendorong berkembangnya pembangunan,
yang hanya terpusat pada wilayah-wilayah yang memiliki harapan laba
tinggi, sementara wilayah-wilayah lainnya akan terlantar karena
kekurangan modal.

3. Variabel aglomerasi berpengaruh secara signifikan dan mempunyai
hubungan positif terhadap ketimpangan pembangunan pada kabupaten
dan kota di kawasan strategis KEDUNGSAPUR tahun 2010-2016.
Bedasarkan teori pusat pertumbuhan (Growt Poles Theory) yang
menyatakan konsentrasi kegiatan ekonomi akan terjadi pada daerah
tertentu yang memiliki keuntungan lokasi. Sehingga, bagi daerah lain
yang memiliki konsentrasi kegiatan produksi rendah akan mendorong
pengangguran dan rendahnya tingkat pendapatan masyarakat setempat.

4. Variabel IPM berpengaruh secara signifikan dan mempunyai hubungan
positif terhadap ketimpangan pembangunan pada kabupaten dan kota di
kawasan strategis KEDUNGSAPUR tahun 2010-2016. Salah satu
dampak demografis dari adanya aglomerasi adalah sumber daya

manusia dengan kualitas yang lebih baik cenderung terkonsentrasi pada
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daerah terdapat pertumbuhan atau kegiatan ekonomi, sebaliknya
kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas pada daerah lain akan
menyebabkan sulit berkembangnya industri pada daerah lain.

B. Keterbatasan
Pada penelitian ini masih banyak terdapat keterbatasan antaralain,
priode tahun penelitian yang relatif singkat dikarenakan dalam publikasi
BPS, perhitungan variabel IPM menggunakan metode yang baru dan data
yang tersedia hanya tahun 2010-2016. Selain itu, data realisasi investasi
pada kabupaten dan kota yang timpang, sehingga sulit dalam
pengolahannya. Model yang dikembangkan dalam penelitian ini masih
terbatas hanya melihat pengarun PDRB per kapita, investasi, aglomerasi,
dan IPM terhadap ketimpangan pembangunan. Sedangkan masih banyak
faktor-faktor lain yang juga berpengaruh terhadap ketimpangan
pembangunan. Oleh karena itu diperlukan studi lanjutan yang lebih luas
dengan metode yang lebih lengkap sehingga dapat melengkapi hasil

penelitian ini.

C. Saran

1. Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa tingkat ketimpangan
pembangunan pada tahun 2010-2015 mengalami peningkatan, tetapi
pada tahun 2016 ketimpangan mulai menurun, sedangkan PDRB per
kapita menunjukkan tren kenaikan setiap tahunnya. Dari data tersebut,
hipotesa Kuznet mengenai kurva U terbalik terbukti pada penelitian ini

untuk satu tahun saja, dengan begitu dibutuhkkan penelitian lanjutan
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untuk mengetahui apakah ketimpangan akan menurun pada tahun
selanjutnya.

. Pemerintah harus meningkatkan upaya-upaya demi meratanya investasi.
Selain itu, pemerintah juga harus mengoptimalkan potensi daerah seperti
Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Kendal agar dapat menarik minat
investasi baik PMA maupun PMDN guna mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah.

. Persebaran perusahaan industri yang timpang antar daerah akan
menyebabkan penyerapan tenaga kerja, investasi dan poduksi tidak
maksimal pada daerah yang perusahaan industrinya masih sedikit.
Diperlukannya peran pemerintah yang memiliki kewenangan dalam
mengarahkan perkembangan lokasi industri.

Meskipun secara keseluruhan pada setiap daerah berada pada kategori
IPM tinggi, akan tetapi sektor industri yang tidak memadai dalam
penyerapan tenaga kerja akan membuat sumber daya manusia yang
berkualitas akan berkumpul pada pada daerah terdapat pertumbuhan atau
kegiatan ekonomi. Maka diperlukannya suatu regulasi untuk mendukung
pengembangan dan pemanfaatan kawasan industri baru pada daerah-

daerah yang kurang dalam penyerapan tenaga kerjanya.
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